ABSTRAK

Cahya Pramaissela Putri, 12102173146, 2021, Persepsi Tokoh agama dan Tokoh
Adat Tentang Larangan Pernikahan Gathuk Desa di Desa Babadan
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk, Jurusan Hukum Keluarga Islam,
IAIN Tulungagung, 2021, Pembimbing: Dr. H.M. Saifudin Zuhri, M.Ag

Kata kunci: Pernikahan Gathuk Desa, Persepsi, Tokoh Adat, Tokoh
Agama

Penelitian ini dilatar belakangi adanya kepercayaan masyarakat
Desa Babadan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk terhadap larangan
pernikahan gathuk desa yaitu suku kata nama desa kedua calon
mempelai sama-sama berabjadkan huruf B. Apabila melanggar mereka
meyakini akan timbul musibah dalam keluarganya seperti rejeki sulit
hingga kematian.

Fokus Penelitian dalam penelitian ini adalah: 1). Bagaimana
fenomena larangan pernikahan gathuk desa di Desa Babadan Kecamatan
Pace Kabupaten Nganjuk. 2). Bagaimana persepsi tokoh agama di
Kabupaten Nganjuk mengenai Larangan Pernikahan Gathuk Desa di
Desa Babadan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk?. 3). Bagaimana
persepsi tokoh adat Desa Babadan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk
mengenai larangan pernikahan Gathuk Desa. Tujuan dari penelitian ini
adalah: 1). Mendeskripsikan fenomena larangan pernikahan Gathuk
Desa di Desa Babadan Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk. 2).
Menganalisis kesesuaian larangan Nikah Gahtuk Desa di Desa Babadan
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk dengan persepsi tokoh agama di
Kabupaten Nganjuk. 3).Menganalisis kesesuaian Larangan Nikah
Gahtuk Desa dengan persepsi tokoh adat Desa Babadan Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode

kualitatif dan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data yang digunakan berupa wawancara dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data kualitatif dengan cara mencatat,
memilah-milih, merangkum dan mendeskripsikan data yang diperoleh
peneliti kemudian diambil kesimpulan yang bersifat khusus sebagai inti
dari penelitian. Pengecekan keabsahan menguunakan teknik triangulasi
sumber.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1)Fenomena
larangan nikah gathuk desa di Desa Babadan Kecamatan Pace
Kabupaten Nganjuk, apabila melanggarnya diyakini akan mendatangkan
musibah, namun sebagian warga desa sudah tidak mempercayainya,
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menganggap musibah yang menimpa sudah atas dasar kehendak Allah
Swt. (2)Persepsi tokoh adat atau sesepuh desa akan tetap menerapkan
larangan nikah gathuk desa untuk menghindari akibat buruk apabila
melanggar larangan tersebut. (3)Persepsi para tokoh agama Kabupaten
Nganjuk, sepakat bahwasanya tidak ada dalam syariat agama dan hukum
perkawinan di Indonesia yang melarang nikah gathuk desa, hendaknya
umat muslim tidak mempercayai larangan tersebut dikhawatirkan
mengarah pada perbuatan musyrik.
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This research is motivated by the belief of the people of Babadan Village,
Pace District, Nganjuk Regency against the prohibition of marriage in Gathuk
Desa, namely the syllables of the village names of the two prospective brides who
both alphabetize the letter B. If they violate, they believe that disaster will arise in
their family, such as difficult luck to death.

The formulation of the research is 1). How is the phenomenon of the ban
on Gathuk Desa marriage in Babadan Village, Pace District, Nganjuk Regency.
2). How is the perceptions of religious figures in Nganjuk Regency regarding the
Prohibition of Gathuk Desa Marriages in Babadan Village, Pace District, Nganjuk
Regency? 3). How is the perceptions of traditional leaders of Babadan Village,
Pace District, Nganjuk Regency regarding the prohibition of Gathuk Desa
marriage. The purpose of this research: 1). Describe the phenomenon of the ban
on Gathuk Desa marriage in Babadan Village, Pace District, Nganjuk Regency.
2). Describe the perceptions of religious figures of the marriage proposal for the
Gathuk Desa in Babadan Village, Pace District, Nganjuk Regency with the
perceptions of ulama’ figures in Nganjuk Regency. 3). Describe the perceptions
of traditional leaders of the Prohibition of Gathuk Desa Marriage with the
perceptions of traditional leaders in Babadan Village, Pace District, Nganjuk
Regency.

The research method used by researchers is a qualitative method and the
type of field research (field research). Data collection techniques used in the form
of interviews and documentation. Meanwhile, the qualitative data analysis
technique is by taking notes, sorting out, summarizing and describing the data
obtained by the researcher and then drawing specific conclusions as the core of
the research. Checking the validity using the source triangulation technique.

The results of this study indicate that: 1). the phenomenon of the ban on
Gathuk Desa marriage if they violate it, it is believed that it will bring disaster,
but some villagers do not believe it, they think that the tragedy that befell is based
on the will of Allah. 2). the perceptions of religious figures in Nganjuk Regency
regarding the Prohibition of Gathuk Desa Marriages to avoid bad consequences if
you violate these prohibitions. 3). the perceptions of traditional leaders, agreed
that there is nothing in the religious sharia and marriage laws in Indonesia that
prohibits village gathuk marriages, Muslims should not believe in this prohibition,
it is feared that it leads to idolatrous acts.
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